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2T 5 ABSTRACT
c o 9
] —
“The fg(change rate can be defined as currency exchanged with other currency that is as the price of a
.. Q

~currency with the currency of another country. The purpose of this research is to know influance of inflation
<rate,oney supply, and foreign exchange reserve on rupiah exchange rate against US dollar period 2016-
;2(‘;1_8CData were analyzed by multiple regression using SPSS 20 with inflation rate, money supply, and
gogel exchange reserve as independent variable and rupiah exchange rate against US dollar as dependent
%V@lg;e The study uses exchange rate data of IDR/US$ starting from 2016-2018 per month. The study was
‘ondbicted-to determine the relationship of independent variables with dependent variable. Based on the
&e"éea%ch conducted, some research results were obtained. The finding of a significant negative relationship
;’[nﬂn@atlon rate relationship with rupiah exchange rate against US dollar, significant positive relationship
Zin=money Supply relationship with rupiah exchange rate against US dollar, and significant negative
greiationship foreign exchange reserve relationship with rupiah exchange rate against US dollar.

]

909

@D
:Kgyword mexchange rate, inflation rate, money supply, and foreign exchange reserve, multiple regression

%’In%éar ordinary least square, SPSS 20.

o 2 ABSTRAK

2 3

§Ng ai tukar-didefinisikan sebagai mata uang yang ditukarkan dengan mata uang lain yaitu sebagai harga
<

uatu mata uang dengan mata uang lain. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari tingkat
gnﬁa& jumlah uang beredar, dan cadangan devisa terhadap nilai tukar rupiah terhadap dollar AS periode
@@6—201@. Data dianalisis dengan regresi berganda menggunakan SPSS 20 dengan inflasi, jumlah uang
tbe%edar dan cadangan devisa sebagai variabel bebas dan nilai kurs rupiah tehadap dollar AS sebagai
:v@’abel terikat. Penelitian menggunakan data nilai kurs IDR/US$ dimulai dari tahun 2016-2018 per bulan.
gp%pelltlamnl dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil penelitian
§Dﬁemukannya hubungan negatif signifikan pada hubungan tingkat inflasi dengan kurs rupiah terhadap
“dollar AS) hubungan positif signifikan pada hubungan jumlah uang beredar dengan kurs rupiah terhadap
o oilar AS; dan hubungan negatif signifikan pada hubungan cadangan devisa dengan kurs rupiah terhadap
“dollar AS;

‘ue

Kata kunti : nilai tukar, tingkat inflasi, jumlah uang beredar, dan cadangan devisa, regresi berganda,
ordinary feast square, SPSS 20.

1. Penaéhuluan
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Salah satu dampak dari perkembangan globalisasi adalah semakin berkembangnya pedagangan
internasional. Perdagangan ini melibatkan negara-negara di dunia saling terikat satu sama lain dan
dalanmtransaksinya digunakan mata uang yang telah disepakati. Penggunaan mata uang suatu negara
dapatzmenyebabkan terjadinya risiko perubahan nilai tukar mata uang yang timbul karena adanya
ketidakpastian nilai tukar itu sendiri. Perubahan nilai tukar ini berpengaruh langsung terhadap
perkeémbangan harga barang dan jasa di dalam negeri (Puspitaningrum dkk, 2014 : 1).

Nifai tukar mata uang atau dikenal dengan sebutan kurs juga dapat digunakan untuk mengukur
kondisi perekonomian disuatu negara, karena pergerakan kurs ditentukan oleh keseimbangan antara

nawaran dan permintaan yang terjadi di pasar. Menurut Minkhatul Khajjah (2015 : 1), sebuah nilai

mataang akan cenderung menjadi lebih tinggi bila permintaan menjadi lebih besar dari pasokan yang
tersedia. Nilai akan menjadi berkurang bila permintaan kurang dari penawaran yang tersedia.

o Hingga saat ini, mata uang yang masih digunakan sebagai pembanding dalam tukar menukar mata
gang-adalah dollar Amerika Serikat (USD) karena mata uang dollar merupakan salah satu mata uang
ffang:kuat dan merupakan acuan bagi sebagian negara berkembang di dunia. Amerika Serikat juga
ferupakan salah satu negara dominan yang menjalin perdagangan dengan Indonesia, sehingga jika
terjadi ketidakstabilan pada nilai kurs akan menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar karena
perdagangan dinilai dengan dollar Amerika.
@ Menurut Madura (2009 : 128), perubahan pada tingkat inflasi relatif dapat mempengaruhi
yermintaan dan penawaran suatu mata uang dan karenanya akan mempengaruhi kurs nilai tukar. Jika
mflasi suatu negara meningkat, permintaan atas mata uang negara turun karena ekspornya turun
£disebabkan harga yang lebih tinggi). Selain itu, konsumen dan perusahaan dalam negara tersebut
cenderung akan meningkatkan impor mereka. Kedua hal tersebut akan menekan inflasi tinggi pada
mata®ang suatu negara.

Pengaruh tingkat inflasi terhadap kurs mata uang asing dapat dijelaskan dengan purchasing power
parity; theory (PPP) atau teori kesamaan daya beli. PPP menyatakan bahwa harga suatu barang atau
produk yang sama di dua negara yang berbeda akan sama pula dinilai dalam mata uang yang sama.
Jika ada perbedaan harga dalam mata uang yang sama, maka akan ada perubahan permintaan sehingga
harga=<barang juga berubah. Konsekuensinya perubahan harga yang terjadi akan berakibat pada
penyésuaian nilai tukar.

Jumlah uang beredar merupakan faktor makro ekonomi yang tak kalah penting bagi perekonomian,
dikar@nakan jika jumlah uang yang beredar berlebihan, maka akan menaikan harga barang sekaligus
akan menaikan harga valuta asing yang diukur dengan mata uang domestik.

Menurut Musaroh dan Margasari (2014 : 14) menyatakan bahwa kenaikan cadangan devisa dalam
neraca pembayaran memberi stimulus untuk membuat mata uang rupiah mengalami apresiasi.
Cadangan devisa yang kuat atau mencukupi berbagai kebutuhan valuta asing dari masyarakat suatu
negara akan mampu menahan nilai tukar suatu mata uang dari depresiasi mata uang asing.

Penggunaan variabel tingkat inflasi, jumlah uang beredar dan cadangan devisa dalam rangka
menjaga kestabilan nilai rupiah merupakan penelitian yang menarik karena faktor-faktor tersebut
menumjukan makroekonomi suatu negara. Selain itu pengaruhnya terhadap nilai tukar rupiah terhadap
dollan AS dapat diteliti dan dilihat apakah ada pengaruhnya variabel bebas terhadap variabel terikat
terseut.

Inflasi menggambarkan tingkat kenaikan harga barang secara terus menerus yang terdapat di
masyarakat. Tingkat harga mempengaruhi jumlah permintaan dan penawaran uang. Inflasi tersebut
menyebabkan daya beli masyarakat menurun, karena jumlah uang tahun lalu tidak dapat digunakan
untuk'membeli barang yang sama ditahun ini.

Sama hal nya dengan inflasi, jumlah uang beredar juga memberikan dampak besar dalam
perubahan nilai rupiah. Ketika jumlah uang beredar di Indonesia terlalu banyak akan berdampak
terhadap harga barang-barang di dalam negeri yang meningkat juga. Masyarakat akan lebih memilih
barang impor dimana menyebabkan nilai kurs rupiah menurun terhadap mata uang dollar AS.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeru eAsey uesnnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uedinbusd g,

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

Kondisi cadangan devisa juga salah datu faktor yang penting karena sangat memengaruhi nilai
tukar. Ketika cadangan devisa menurun atau menipis, akan berdampak pada nilai rupiah yang menurun
terhadap mata uang dollar AS.

Metaéde Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah data sekunder berupa nilai tukar rupiah terhadap dollar AS, tingkat
inflasi, jumlah uang beredar dan cadangan devisa pada periode 2016-2018.
o Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh tingkat inflasi, jumlah uang beredar
dan cadangan devisa terhadap nilai kurs rupiah terhadap dollar AS. Jenis data yang digunakan dalam
Eénelitian ini adalah data kuantitatif yang bersifat sekunder , yaitu data yang berasal dari pihak lain
yang-=elah dikumpulkan atau diolah menjadi untuk keperluan analisis dan pengolahan data dengan
menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square) melalui program SPSS 20.
& Berdasarkan judul penelitian ini maka terdapat 4 variabel terdiri dari kurs, tingkat inflasi, jumlah
dangBeredar, dan cadangan devisa dengan penjelasan sebagai berikut:
1.5Kurs (Y)
Variabel Y dalam penelitian ini adalah nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika. Nilai
“tukar dalam penelitian ini diartikan sebagai besaran nilai mata uang rupiah yang mencerminkan
-nilai satu unit dollar Amerika Serikat. Mata uang rupiah mengalami apresiasi atau penguatan
apabila nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika turun atau mengecil, sebaliknya, nilai tukar
rupiah mengalami depresiasi, apabila nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika meningkat.
j Pengambilan data dalam penelitian ini diperoleh dari www.bi.go.id dengan menggunakan
Sdata penutup akhir bulan dengan kurs yang digunakan yaitu kurs tengah. Kurs tengah dapat

~dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Kurs Jual+Kurs Beli

- LN Kurs Tengah = ( > )

buepun-buepun

2._Tingkat Inflasi (X1)

Menurut Bank Indonesia, inflasi adalah tingkat kenaikan harga secara umum yang terjadi
terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Inflasi di suatu negara dapat dihitung berdasarkan
Indeks Harga Konsumen (IHK), Indeks Biaya Hidup, dan Indeks Harga Produsen namun
indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks Harga Konsumen
(IHK). Yakni indeks yang menghitung rata-rata perubahan harga dari suatu paket barang dan
jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga dalam kurun waktu tertentu. Data tingkat inflasi dari

=perhitungan IHK yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari www.bps.go.id selama
/) periode 2016-2018 dengan pengukuran yang digunakan adalah dalam satuan persen. Dengan

=rumus menghitung inflasi berdasarkan IHK sebagai berikut:
_ (IHKt- IHK t_;)

Perubahan Inflasi = — R X 100
IHKt = Indeks Harga Konsumen Periode sekarang
= Indeks Harga Konsumen Periode sebelumnya

IHKt_;

3 Jumlah Uang Beredar (X2)

Jumlah Uang Beredar (JUB) yaitu uang kartal (uang logam dan uang kertas) yang ada
dalam peredaran, uang giral, dan uang kuasi. Data variabel jumlah uang beredar yang digunakan
yaitu JUB dalam arti luas (M2) Indonesia yang diperoleh dari www.bps.go.id selama periode
2016-2018 dengan satuan pengukuran miliar rupiah. Menurut Mankiw (2016 : 87) M2 dapat
dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

LN M2 = (C+DD+SD+TD +MMF)


http://www.bi.go.id/
https://www.cermati.com/artikel/batas-penghasilan-orang-miskin-ri-rp400-ribu-per-bulan-begini-cara-mengaturnya
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
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M2 = Jumlah uang beredar dalam arti luas
C = Currency (uang kartal)
DD = Demand Deposits (uang giral)
TD = Time Deposits (deposito berjangka)
T SD = Saving Deposits (saldo tabungan)
= MMF = Retail Money Market mutual Fund balances (saldo reksa dana pasar uang)

4 g;Cadangan Devisa (X3)

Cadangan devisa atau foreign exchange reserves adalah simpanan mata uang asing oleh
bank sentral dan otoritas moneter. Simpanan ini merupakan aset bank sentral yang tersimpan
dalam mata uang cadangan dan digunakan untuk menjamin kewajibannya. Data untuk variabel
cadangan devisa, diperoleh dari www.bi.go.id Selama periode 2016-2018 dengan pengukuran
yang dinyatakan dalam satuan jutaan USD.

LN Cadangan Devisa = (Jumlah USD)
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability
sampling. Non-probability sampling adalah sebuah teknik dimana sampel dikumpulkan dalam
~sebuah proses yang tidak memberikan semua individual dalam populasi sebuah kesempatan
—yang sama untuk terpilih. Metode pendekatan yang digunakan adalah purposive sampling.
“Menurut Cooper dan Schinder (2017:152), metode purposive sampling merupakan titik
~penentuan sampel dengan petimbangan tertentu berdasarkan karakter dari data. Kriteria
pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah data setiap variabel dalam kondisi perekonomian
yang normal atau tidak berada dalam kondisi krisis. Hal ini bertujuan untuk memberikan analisis
yang tajam dan akurat mengenai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
Svariabel dependen.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik observasi.
vMetode observasi adalah suatu cara memperoleh data informasi mengenai berbagai hal yang ada
kaitanya dengan penelitian. Observasi ini dilakukan pada laporan tertulis, baik berupa angka
maupun keterangan (tulisan/paper, tempat/place, dan kertas atau orang/people) Jenis data dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Cooper dan Schindler (2017:154), data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan orang lain untuk tujuan tertentu.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang terdiri dari satu variabel terikat yaitu
nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika dan tiga variabel bebas yaitu tingkat inflasi, jumlah
uang beredar, dan cadangan devisa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh tingkat inflasi, jumlah uang
beredar dan cadangan devisa terhadap nilai kurs rupiah terhadap dollar AS. Jenis data yang

= digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersifat sekunder , yaitu data yang

e+berasal dari pihak lain yang telah dikumpulkan atau diolah menjadi untuk keperluan analisis dan

~rpengolahan data dengan menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square) melalui program
SPSS 20.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Jagwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

3. Hasif'dan Pembahasan

Hastl

DRalam penelitian ini obyek penelitian berjumlah 36 (tiga puluh enam) terdiri dari data tingkat
inflasy, data jumlah uang beredar, data cadangan devisa, dan data kurs rupiah terhadap dollar AS dalam
perigge bulanan dari tahun 2016-2018. Data dimulai dari bulan Januari tahun 2016 hingga bulan
Desember tahun 2018 yang berjumlah 36 data untuk masing-masing variabel. sampel dapat diperoleh
darifvebsite Bank Indonesia (Bl) dan website Badan Pusat Statistik (BPS). Dalam penelitian ini
digumakan nilai signifikansi 0.05 atau 5%.


http://www.bi.go.id/
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a. Uji Analisis Deskriptif

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

@)
T Std.
&= N | Minimum | Maximum Mean Deviation
(o)
'g, KURS (Rp) 36 12.998 15.227 13.665,11 549,68
3| INFS (%) 36 -0,45 0,97 0,27 0,3
| uB (Miliar Rupiah) 36 | 4.498.361,28 | 5.760.046,20 | 5.126.675,46 | 368969,27
| CADEV (Juta USD) 36 102.134 131.980 | 118.752,17 7990,3
§ Berdasarkan Tabel di atas dapat dijelaskan sebuah gambaran indikator-indikator dari
v:;':'?:;'iabel—variabel konstruk yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.2 Kurs Rupiah Terhadap Dollar AS
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Kurs (Rp/$)

15.500
15.000
14.500
14.000
13.500
13.000
12.500
12.000
11.500

——Kurs (Rp/S

Sumber: data yang diolah

Pada gambar diatas menunjukan perkembangan nilai kurs tukar (Rp/$) dari periode
2016-2018 setiap bulannya. Pada awal periode kurs (Rp/$) sebesar Rp 13.846/$ bergerak stabil
hingga pada bulan juni tahun 2018 nilai kurs tukar (Rp/$) mencapai Rp 14.404/$. Apabila
dibandingkan dengan statistik deskriptif nilai tertinggi jatuh pada bulan Oktober 2018 dengan
Rp 15.227/$ sangat jauh dengan nilai rata-rata kurs yaitu Rp 13.665,11/$. kondisi kurs rupiah
terhadap dollar AS terus melemah diakibatkan adanya perang di Suriah dan ketidakpastian

= perang dagang AS dan China yang terjadi pada periode sebelumnya, sehingga naiknya harga

barang-barang termasuk harga minyak membuat perusahaan-perusahaan menambah impor
indonesia terhadap luar negeri.

Inflasi
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Inflasi (%)

= Inflasi (%)

Sumber: data yang diolah

Pada gambar diatas menunjukan perkembangan inflasi dari tahun 2016-2018 per
7 bulannya yang diperoleh dari perhitungan Indeks Harga Konsmen (IHK). Apabila dilihat dari
= grafik perkembangan inflasi sangat fluktuatif dan mengalami kenaikan dan penurunan secara
« tidak teratur. Inflasi yang terjadi di Januari tahun 2016 yaitu sebesar 0,51% dan penurunan pada
= April 2016 di angka -0,45% menjadi tingkat inflasi terendah selama periode 3 tahun tersebut.
; Jika dilihat pada statistika deskriptif, tingkat inflasi tertinggi jatuh pada awal bulan periode
@ " 2017 yaitu sebesar 0,97%, cukup jauh dari nilai rata-rata tingkat inflasi sebesar 0,2678%. Hal
3 tersebut diakibatkan karena adanya penyesuaian tarif listrik yang menyebabkan naiknya tarif
g listrik bagi masyarakat, naiknya tarif angkutan udara, dan naiknya biaya perpanjangan STNK
= serta naiknya harga kebutuhan umum seperti ikan segar, bensin, dan beras

M 1gw eadid sey (9)

w
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Jumlah Uang Beredar
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Sumber: data yang diolah
= Pada gambar diatas menunjukan perkembangan jumlah uang beredar dari periode 2016-
: 2018 setiap bulannya. Dilihat bahwa jumlah uang beredar di Indonesia pada periode 2016-2018
* tidak fluktuatif. Dimulai dari Januari 2016 jumlah uang beredar sebanyak Rp 4.498.361,28
E miliar yang merupakan nilai terendah dalam 3 tahun periode dan pada akhir tahun Desember
2018 jumlah uang beredar mencapai tingkat tertinggi yaitu sebesar Rp 5.760.046,20 miliar
-' dimana masih terbilang wajar karena dari statistik deskriptif menunjukan rata-rata dari 3 tahun
Q periode tersebut sebesar Rp 5.126.675,457 miliar. Jika diamati, peningkatan jumlah uang
beredar terjadi setiap pertengahan bulan dan akhir tahun (Desember), dikarenakan adanya libur
panjang yang berdampak pada tingkat konsumsi dalam penggunaan uang semakin bertambah.
Peningkatan tersebut didominasi oleh uang kartal dan uang kuasi.

MIsu|

Cadangan Devisa
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cadangan Devisa (Juta USD)
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Sumber:

data yang diolah

Pada gambar diatas menunjukan perkembangan cadangan devisa dari periode 2016-2018
setiap bulannya. Dilihat dari bulan Januari 2016 posisi cadangan devisa di Indonesia sebesar
-USD 102.134 juta yang merupakan nilai terendah dari uji statistik deskriptif. Pelemahan
tersebut terjadi dikarenakan cadangan devisa digunakan untuk membayaran utang luar negeri
= pemerintah, termasuk pembayaran pokok dan bunga global bond yang jatuh tempo. Namun
g. kondisi tersebut masih cukup membiayai 7,5 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri
o pemerintah, serta berada di atas standar kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor.
= Cadangan devisa kemudian bergerak stabil hingga akhir tahun 2016 posisi cadangan devisa
5 mencapai angka USD 116.362 juta. Pengingkatan tersebut bisa terjadi karena adanya
é"penerbitan global bonds dan penarikan pinjaman luar negeri pemerintah, serta penerimaan
5 pajak dan devisa migas, yang melampaui kebutuhan devisa untuk pembayaran utang luar negeri
= pemerintah. Kondisi tertinggi cadangan devisa berada pada Januari 2018 sebesar USD 131.980
% juta dan kemudian menurun di September 2018 hingga USD 114.848 juta yang merupakan

g akibat dari naiknya suku bunga acuan di AS dan perang dagang AS dengan China.

s1g 3nnasul) oY 191 1w exdid seH (J)

%
b. Uji Asumsi Klasik
Q

=

Berikut merupakan tabel hasil uji asumsi klasik model a:
< Jenis Pengujian
Variabel . Multikolonieritas . | Heteroskedastisitas
Normalitas Autokorelasi ;
Tolerance | VIF Sig.

§INFS 0,97 1,031 0,929
4JuUB 0,726 0,534 1,873 1,929 0,09
#FcaDEV 0531 | 1,885 0,052

SUmber: data yang diolah

IEUji Normalitas

'5 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan dari masing-
tamasing variabel merupakan variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
@.dengan non-parametik kolmogorov-smirnov (K-S). Data dikatakan normal jika Asymp. Sig.
2 (2tailed) > a (0,05).

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa signifikansi untuk inflasi, jumlah uang
= beredar, cadangan devisa > 0,05 artinya data berdistribusi normal.

iu

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah ada model regresi ditemukan adanya
orelasi antar variabel bebas (independen). Dibawah ini merupakan hasil dari uji

nel.o}
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multikolinearitas dengan menggunakan perhitungan nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF).
Berdasarkan tabel diatas tolerance menunjukan bahwa tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berati tidak ada korelasi antar variabel. Hasil
=perhitungan nilai VIF juga menunjukan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF
=lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi.

3.3Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dibawah ini adalah hasil dari uji
heterokedastisitas.

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas di tabel diatas diperoleh hasil bahwa tidak ada
satupun variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen.
Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

=heterokedastisitas.

4.ZUji Autokorelasi
= Uji Autokorelasi untuk mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam model
~prediksi dengan perubahan waktu. Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi, dalam penelitian
Zini digunakan Durbin-Watson. Dibawah ini merupakan hasil dari uji autokorelasi.
Pada tabel diatas durbin-watson dengan a 5%, dengan k sebesar 3 dan n sebanyak 36,
diperoleh dL 1,2953 dan dU 1,6539. Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas, diperoleh hasil d
3sebesar 1,929. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Uy Signifikansi Simultan (Uji F)
= Uji F ini dilakukan untuk meguji apakah model yang digunakan dalam penelitian ini adalah
madel yang layak atau tidak. Dibawah ini merupakan hasil uji F.

Model F

Regression | 138,420
Sumber: data yang diolah
Berdasarkan pada tabel diatas dapat diperoleh nilai F statistik sebesar 138,420 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan
babhwa tingkat inflasi, jumlah uang beredar, dan cadangan devisa secara bersama-sama
mempengaruhi kurs rupiah tehadap dollar AS.

Sig.
0,000

Ujji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
B
(constant) 1,880 10,672 0,000
INFS -0,007 -3,033 0,005
JUB 0,709 20,267 0,000
CADEV -0,493 -13,214 0,000

Sumber: data yang diolah
Hipotesis pertama pada penelitian ini menyatakan bahwa tingkat inflasi berpengaruh positif
terhadap kurs rupiah terhadap dollar AS. Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas
variabel INFS berpengaruh negatif signifikan terhadap kurs rupiah terhadap dollar AS, hal ini

8
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dapat dilihat dari nilai unstandardized coefficients yang negatif dan nilai probabilitas signifikansi
sebesar 0,005 < 0,05. Jadi hipotesis 1 ditolak.

Hipotesis kedua pada penelitian ini menyatakan bahwa jumlah uang beredar berpengaruh
pasitif terhadap kurs rupiah terhadap dollar AS. Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.4
variabel JUB berpengaruh positif signifikan terhadap kurs rupiah terhadap dollar AS dimana
unstandardized coefficients menunjukan nilai positif dan nilai probabilitas signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Jadi hipotesis 2 tidak ditolak.

o Hipotesis ketiga pada penelitian ini menyatakan bahwa cadangan devisa berpengaruh negatif
terhadap kurs rupiah terhadap dollar AS. Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.4 variabel
CADEV berpengaruh negatif signifikan terhadap kurs rupiah terhadap dollar AS yang dapat
dilihat nilai unstandardized coefficients menunjukan hasil negatif dan nilai probabilitas
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Jadi hipotesis 3 tidak ditolak.

Dari hasil uji t diatas, diperoleh persamaan model utama penelitian yaitu:

Kurs = 1,880 — 0,007(INFS) + 0,709(JUB) — 0,0493(CADEV)

& Konstanta sebesar 1,880 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap nol, maka kurs

rupiah terhadap dollar AS senilai 1,880.

b Koefisien regresi tingkat inflasi sebesar -0,007 menyatakan bahwa setiap penambahan tingkat

= inflasi sebesar 1% kurs rupiah tehadap dollar AS akan menurun sebesar -0,007.

€. Koefisien regresi jumlah uang beredar sebesar 0,709 menyatakan bahwa setiap penambahan

- jumlah uang beredar sebesar 1% kurs rupiah tehadap dollar AS akan meingkat sebesar 0,7009.

& Kaoefisien regresi cadangan devisa sebesar -0,493 menyatakan bahwa setiap penambahan

cadangan devisa sebesar 1% kurs rupiah tehadap dollar AS akan menurun sebesar -0,493.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Uji Koefisien Determinasi (R?)
~ Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas secara bersama-
sama dapat mempengaruhi variabel tidak bebas. Dibawah ini merupakan hasil uji R square.

@

duey 1ul snny eAuey ynanyas neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

R R Adjusted
Square | R Square
0,964 0,928 0,922

Sumber: data yang diolah
Berdasarkan tabel diatas, besarnya adjusted R Square adalah 0,928, hal ini menunjukan
92,8% variasi kurs rupiah tehadap dollar AS dapat dijelaskan oleh variabel tingkat inflasi, jumlah
uang beredar, dan cadangan devisa. Sedangkan sisanya (100% - 92,8% = 17,2%) dijelaskan oleh
=Sebab-sebab yang lain diluar model.

bahasan

l%mnqa/{uaw uep ueywniuesuaw e

wns

1.Hipptesis 1 : tingkat inflasi berpengaruh positif tehadap kurs rupiah terhadap dollar AS

Berdasarkan hasil penelitian regresi linear berganda, hipotesis 1 tidak dapat terbukti bahwa variable
tingkattinflasi berpengaruh positif terhadap kurs rupiah pada dollar AS. Dapat dilihat dari penelitian ini
variabeF inflasi (X1) menunjukan adanya hubungan negatif dan signifikan terhadap kurs rupiah pada o
= 5% gdengan nilai koefisien sebesar -0,007 artinya apabila tingkat inflasi (IHK) naik sebesar 1% maka
akan mengakibatkan kurs tukar mengalami penurunan sebesar 0,007 dan sebaliknya jika tingkat inflasi
(IHK)=menurun sebesar 1% maka kurs tukar akan naik sebesar 0,007.

Selama periode 2016-2018, inflasi mengalami kenaikan dan penurunan yang rendah jika
diban@ingkan pada tahun 2015 yang tebilang tinggi. Kenaikan inflasi yang terjadi karena adanya
kenaikan tarif listrik dan pencabutan subsidi bahan bakar. Kondisi tingkat inflasi pada tiga tahun periode
ini meapunjukan stabilitas dimana inflasi lebih sering mengalami penurun yang signifikan dibandingkan
peningkatan. Hal tersebut dikarenakan rendahnya daya beli masyarakat dan adanya kemajuan

9
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infrastruktur pada jaman pemerintahan Presiden Jokowi sehingga arus pengalihan barang dari jawa ke
wilayah lainnya termasuk Indonesia timur menjadi lebih mudah.
Berbeda dengan inflasi, kondisi kurs yang dominan mengalami depresiasi terjadi pada periode

2016-2018. Kondisi kurs rupiah terhadap dollar AS terdepresiasi dikarenakan tingkat suku bunga
—Amerika Serikat meningkat secara bertahap dengan tujuan untuk menigkatkan ekonomi di negaranya
tsehingga dana asing yang ada di Indonesia ditarik oleh investor untuk kemudian dinvestasikan ke
“Amerika Serikat dan akan berdampak terhadap melemahnya nilai rupiah (depresiasi).
§ Walapun suku bunga di Indonesia tinggi, naiknya suku bunga Amerika Serikat akan tetap
sberpengaruh. Asumsikan suku bunga dilndonesia tidak berubah, sehingga permintaan akan rupiah juga
Srelatif tetap. Kenaikan suku bunga Amerika Serikat akan menarik Investor untuk memindahkan aset
ﬁingestasinya (misalnya saham, properti, atau mata uang lain) ke mata uang dollar Amerika Serikat karena
smerekaingin mendapatkan keuntungan dari perubahan tingkat suku bunga tersebut. Pada asumsi diatas
§5L®J banga Amerika Serikat masih lebih rendah dari suku bunga di Indonesia, namun perubahan tingkat
&suku blnga tersebut menyebabkan permintaan akan mata uang Amerika Serikat dilevel konsumen
“meningkat sehingga nilai tukar rupiah terhadap dollar AS akan menurun.
© @ Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rezky
=(2015) yang menyimpulkan bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai tukar.

e

anjas
buep

otesis 2 : jumlah uang beredar berpengaruh positif terhadap kurs rupiah terhadap dollar AS

S Berdasarkan hasil penelitian SPSS statistik 20 dengan regresi linear berganda, hipotesis 2 dapat
Stebuktiybahwa variabel jumlah uang beredar berpengaruh positif terhadap kurs rupiah atas dollar AS.
cDapat dilihat dari penelitian ini variabel jumlah uang beredar (X2) menunjukan adanya hubungan positif
“dan sighifikan terhadap kurs rupiah pada o = 5% dengan nilai koefisien sebesar 0,709 artinya apabila
Zjumlah“bang beredar naik sebesar 1% maka akan mengakibatkan kurs tukar meningkat sebesar 0,709
Sdan sebaliknya jika jumlah uang beredar menurun sebesar 1% maka kurs tukar akan mengalami
Bpenurunan sebesar 0,709.
3 Séperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, ketika jumlah uang yang beredar di Indonesia
=semakin: meningkat, maka tingkat konsumsi masyarakat akan meningkat pula yang kemudian para
Qéprodusen akan meningkatkan harga barang dan jasa yang ada. Ketika inflasi di indonesia meningkat,
Sperusahaan di dalam negeri cenderung mengimpor barang dari luar negeri. Sehingga dampak yang
aditimbdkan nilai mata uang rupiah akan menurun atau depresiasi. Maka sangat penting untuk menjaga
Zjumlah uang beredar harus tumbuh pada tingkat yang sama dengan permintaan uang.
- Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Soetikno
3(2016) dan Asri dkk (2016) yang menyimpulkan bahwa jumlah uang beredar memiliki pengaruh positif

;Ddan signifikan terhadap nilai tukar.

JEX%D

P

(on

.§Hipotesis 3 : cadangan devisa berpengaruh negatif terhadap kurs rupiah terhadap dollar AS

g Berdasarkan hasil penelitian SPSS statistik 20 dengan regresi linear berganda, hipotesis 3 ini dapat

Zterbuktipbahwa variabel cadangan devisa berpengaruh negatif terhadap kurs rupiah atas dollar AS. Dapat

dilihatadari penelitian ini variabel cadangan devisa (X3) menunjukan adanya hubungan negatif dan

Ssigniftkan terhadap kurs rupiah pada a = 5% dengan nilai koefisien sebesar -0,493 artinya apabila
cadangan devisa naik sebesar 1% maka akan mengakibatkan kurs tukar menurun sebesar 0,493 dan
sebalikfiya jika cadangan devisa menurun sebesar 1% maka kurs tukar akan naik sebesar 0,493.

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, cadangan devisa merupakan salah satu faktor
penenttrpenting dalam perubahan nilai tukar kurs yang memiliki hubungan negatif tehadap kurs, dimana
semakip besar jumlah cadangan devisa yang dimiliki Indonesia maka kepercayaan luar negeri atas
kemampuan terhadap Indonesia dalam menghadapi external shock akan meningkat sehingga dapat
menekan spekulasi atas mata uang domestik dan mata uang domestik akan menguat atau terapresiasi.
Maka>sangat penting bagi Bank Indonesia untuk menjaga cadangan devisa untuk terus bertambah

sehingga mampu memperkuat stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan di Indonesia.
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Kondisi candangan devisa dalam tahun 2016-2018 terbilang masih cukup aman dengan angka rata-
rata dalam 3 tahun periode yaitu di 118.752,17 juta USD, adanya penurunan pada candangan devisa
didominasi akibat adanya utang luar negeri yang besar dan perang dagang antara negara AS dan negara
china yang berdampak terhadap investor yang menanamkan modalnya di Indonesia menarik kembali

—uangnya.
v O Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Soetikno
(2016)5ang menyimpulkan bahwa cadangan devisa memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap

énilai tukar.
3z f
4§ Kesimpulan dan Saran
5 Kesiffipulan
o . Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya untuk meneliti Pengaruh tingkat
g |§ﬂa3| jumlah uang beredar, dan cadangan devisa terhadap kurs rupiah pada dollar Amerika Serikat
o peri iode 2016-2018, maka pada bab ini akan diberikan kesimpulan sebagai berikut:
o 12 Hasil pengujian menunjukan bahwa tingkat inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai
2~ tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat.
v 22 Hasil pengujian menunjukan bahwa jumlah uang beredar berpengaruh positif signifikan terhadap
© > nifai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat.
S 3~ Hasil pengujian menunjukan bahwa cadangan devisa berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai
§ § tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat.
< 3 —
' ~S&Fran=

Dari simpulan yang telah dibuat, saran yang dapat diberikan penulis berkaitan dengan penelitian
yang telah dilakukan antara lain:
1. Bagi Investor
— Dalam melakukan investasi pada instrumen forex trading (transaksi mata uang asing)
sebaiknya memperhatikan dengan seksama tingkat inflasi, jumlah uang beredar, cadangan devisa,
dan faktor-faktor fudamental lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini agar mendapatkan return
yang optimal.

1l sl

N

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dalam periode 2016-2018 dengan total data
untuk dianalisis sebanyak 36 unit dengan total 4 variabel. Diharapkan kedepannya menambahkan
jumlah sampel dan variabel yang ada serta melakukan penelusuran lebih mendalam mengenai
variabel inflasi karena tidak hanya berpengeruh positif saja, tetapi juga bisa berpengaruh negatif
teshadap kurs rupiah terhadap AS.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue)

3. Bagi Pelaku Bisnis
Hasthini dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan bagi pelaku bisnis dalam mempengaruhi
pengambilan keputusan mengenai kegiatan transaksi perdagangan dengan negara lain.
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